BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian tentang Fenomena Homoseksual di Kota
Yogyakarta ini menujukan bahwa:
1. Proses Awal menjadi homoseksual
Kecenderungan menyukai sesama jenis (laki-laki dengan laki-
laki atau homoseks) bisa terjadi pada siapa saja, dengan
kecenderungan dan waktu yang berbeda-beda. Secara umum, hal
pertama yang dirasakan adalah kegalauan. Homoseksual atau binan ini
akan merasa bimbang dengan kecenderungannya ini. Kemudian
kebanyakan dari mereka berusaha mencari jati diri dengan mencari
teman yang sudah lebih dulu menjadi seorang binan. Untuk
mendapatkan teman banyak dilakukan di dunia maya atau sekedar
jalan ke tempat-tempat umum seperti mall. Saling bertukar cerita dan
pengalaman sehingga hubungan antar homoseks atau gay akan lebih
erat.
2. Alasan yang menjadikan homoseksual sebagai pilihan hidup adalah
a. Kebutuhan seksual, Kebutuhan seksual setiap individu berbeda-
beda. Dalam dunia homoseksual, pasangan yang dibutuhkan yaitu
laki-laki dengan laki. Seorang laki-laki merasa tertarik pada laki-
laki sehingga dalam memenuhi kebutuhan seksualnya, ia

berpasangan dengan laki-laki.



b. Trauma Percintaan
Pengalaman cinta yang kurang menyenangkan dapat menyebabkan
seorang laki-laki menjadi homoseksual. Hilangnya kepercayaan
terhadap pasangan sebelumnya (perempuan) menyebabkan laki-
laki tersebut untuk memilih pasangan laki-laki untuk menghindari
rasa sakit hati atau trauma yang pernah terjadi antara ia dan
perempuan.

c. Pengalaman seksual yang kurang menyenangkan
Tindak kekerasan seksual seperti sodomi memang bisa terjadi pada

siapa saja. Sodomi merupakan istilah hukum yang digunakan

dalam untuk merujuk kepada tindakan seks tidak alami, yang
bergantung pada yuridiksinya dapat terdiri atas seks oral atau seks
anal atau semua bentuk pertemuan organ non-kelamin dengan alat

kelamin, baik dilakukan secara heteroseksual, homoseksual, atau

antara manusia dan hewan.
3. Eksistensi Homoseksual

Eksistensi homoseksual di Kota Yogyakarta semakin terlihat,
keeksistensiannya bisa dilihat dengan adanya acara-acara yang
bertemakan homoseksual dimana acara tersebut sangat terkenal di
kalangan homoseksual. Acara tersebut tidak tertutup untuk umum
sehingga secara tidak langsung para homoseksual sudah mulai
memperkenalkan keberadaan mereka. Bahasa-bahasa yang diciptakan

para homoseksual juga mulai dikenal oleh masyarakat luas.


http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
http://id.wikipedia.org/wiki/Seks_oral
http://id.wikipedia.org/wiki/Seks_anal
http://id.wikipedia.org/wiki/Seks_anal
http://id.wikipedia.org/wiki/Seks_anal
http://id.wikipedia.org/wiki/Heteroseksual
http://id.wikipedia.org/wiki/Homoseksual

4. Persepsi Masyarakat
Akibat dari keberadaan homoseksual khususnya di Kota
Yogayakarta menimbulkan beberapa pendapat yang berbeda-beda dari
setiap masyarakatnya. Sebagian masyarakat menerima keberadaanya,
sebagian masyarakat lainnya kurang bisa menerima keberadaanya
sehingga cemoohan dan cibiran masih sering dilontarkan terhadap para

homoseksual.
B. Saran

Fenomena homoseksual di Kota Yogyakarta termasuk salah satu
contoh fenomena yang dianggap menyimpang sehingga pasangan sesama
jenis ini yaitu antara laki dengan laki di Indonesia memang belum diterima
di kalangan masyarakat luas, namun fenomena tersebut banyak dijumpai
di Yogyakarta. Homoseksual atau gay bisa mengikuti beberapa kegiatan di
LSM-LSM yang mempunyai program kegiatan bertemakan homoseksual.
Pendidikan seks pun diperlukan untuk para remaja agar mengetahui proses
seksual yang seharusnya. Tindakan selanjutnya yang seharusnya dilakukan

adalah mengadakan penyuluhan tentang HIV dan Aids.
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